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Abtracl ProblemBased Learningis a student-centeredlearning
strategy.Theactiveprocesstoextractandtoanalyzea problem-solving
theoryis focusedonthisstrategy.ProblemBasedLearningstrategyin
learningat thehighereducationlevelhascontributionto sharpenthe
students'competence/skillin applyingvarioustheoriesandtheoretical
approachestothesituationi society,specificallyconcerningtoindividual
lifeproblemsas a resultof theirinteractionwiththeenvironment.From
thelearningprocessoftheProblemBasedLearning,it ishopedthatthe
studentswillhavesensitivityon problemsaround,so thattheycan
stimulatetheformationof skillto findthesolutionof problem-solving
usingmultidisciplinarypointofview.
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Pendahuluan
Objek dari kajian Psikologi dan
Konselingadalah tingkahlakuindividu,
yang merupakan manifes-tasi dari
berbagaimacamgejala jiwa. Tingkah
laku selalu merupakan hasil dari
interaksidenganlingkungan.Hasildari
interaksi dengan lingkungantersebut
juga membawa imba5 yang sering
menjadi permasalahanyang berarti
bagijalan kehidupanindividu.Sehing-
ga setiap saat, setiapwaktu, individu
selalu mengalamiperubahan tingkah
lakuyangterkadangcukupberartibagi
perputarankehidupanindividutersebut.
Adanya berbagai macam perma-
salahan hidup individuini, tentu saja
mendorong individu tersebut untuk
selaluberusahamencaripenyele-saian
dari berbagai macam permasalahan.
Tepat atau tidaknya pemecahan
masalah5angattergantungbagaimana
cara individu itu mengolah informasi
atau stimulusyang berbentukmasalah
yangdipengaruhidarikematangandan
pengalamanindividu tersebut dalam
menemukan pemecahan permasa-
lahan5ebelumnya.
Pendidikan,merupakanprosesyang
"mendewasakan8 manusia. Melalui
koridor pendidikan, diharap-kan
pebelajarmampumenjadindividuyang
dapat memecahkanberbagaimacam
permasalahan hidup, sehingga
kemampuanadaptasi dan memper-
tahankanhidupnyasemakinhari akan
semakinterasah.Sehubungandengan
hal ini, Perguruan Tinggi yang
merupakanlembagapendidikanyang
ikut bertanggungjawabmenghasilkan
Sumber Daya Manusla yang mampu
menghadapiberbagaimacam perma-
salahan,sebaiknyamemilikipendekat-
an yang mengarahkepadapemberian
pengalaman dalam menyelesaikan
permasalahsn.Secars lebih khusus,
untuk pengkajianpengetahuanPsi-
kologi dan Konseling, yang objek
kajiannya adalah tingkah Isku
manusia,yang harus dimilikiofeh
mahasiswaadalah berbagaimacam
cara atau metode penyelesaian
masalahan melalui pendekatan
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pembelajaran yang tepat. Hal ini
dimaksudkanagar mahasiswatersebut
memiliki keterampilan pemecahan
masalah yang berdasarkan pada
berbagaimacamkajianteort. Salah
satustrategipembelajaranyangsaatini
perlu dikembangkanadalah Problem
Sased Learning(PSL), yang intinya
merupakanstrategipembelajaranyang
mendasarkan pada permasa-Iahan.
PBL melibatkan aktivitas berpikir
dalam proses pembelajaranuntuk
menemukanpemecahanmasalahyang
tepat. Pada pendekat-an ini,
mahasiswa secara aktif akan
melakukan proses integrasi penge-
tahuanataupengalamanbarudengan
prior knowledge atau penge-tahuan
yang sudah dimiliki.Dengandemikian
struktur kognitif mahasiswa selalu
terjadi perubahan,yang akhimya
diharapkan mampu mem-bentuk
keterampilan mahasiswa dalam
memecahkanpermasalahan.
Pembahasan
1. KonsepPBL
Problem Based Learning
dikembangkansejak1960,nsmundi
Indonesiadiperkenalkansejak 1990
(Susetyo, 2005). Problem Based
Learningadalahdeskripsipedagogis
dart atirankonstruktivisme.Konstruk-
tivisme merupaksnsalahsatuatiran
filsafatpengetahuanyang menekan-
kan bahwa pengetahuan kita
rnerupakanhasilkonstruksikitasendirt
(MattewsdalamPannnen,did<,2001).
MenurutaUranini,pengetahuanbukan
sesuatuyang statisdan deterministik,
namunmerupakanproses yang
menjadikan individu itu menjadi
mengetahuisesuatu. Pengetahuan
menjadisuatukonstruksikognitifyang
merupakanakibatdarikenyataanyang
terjadi melaluiserangkaianaktivitas
individu.Konstruktivismeenekan-kan
pentingnyamahasiswaaktif dalsm
mengoraganisir informasi,
mengembangkanhipotesis,mem-buat
keputusan,danmerefleksipengalaman
untuk mengembangkankemampuan
belajaryangditerapkandalamsituasi
lain(dalamSusetyo,1992).
Ahlilain,Duchtahun1995(dalam
www.uiLac.id.2006) mendefinisikan
bahwaProblemBasedLearning(PBL)
adalah strategi pendidikanyang
mendorongsiswauntukmengenalcara
belajar etan bekerjasamadalam
kelompokuntukmencaripenyelesaian
masalah-masalahdi dunia nyata.
Simulasimasalah digunakanuntuk
meng-aktifkankeingintahuansiswa
sebelum mulai mempelajarisuatu
subyek.PBL menyiapkansiswauntuk
berpikirsecarakritisetananaUtis,erta
mampu untuk mendapatkandan
menggunakansecara tepatsumber-
sumberpembelajaran.
ProblemBasedLearningberkorelasi
dengan fungsikognitifyangbertsi
berbagai macam aktivitasberpikir
dalamtahap-tahapembela-jarannya,
entara lain pendayagunaanprior
knowledge(pengetahuanyangsudah
dimiliki), reorganisasipeng&tahuan
barudelam strukturkognitif,proses
anaUsisdansintesis,strukturisasidan
pengembanganide,sertapemecahan
masalah. Dengan demikian,PBL
mempunyai keunggul-an dalam
mengembangkan kekaya-an
pengalamanbelajar melaluiproses
kognitifyangkritisyangdiintegrasikan
dengan pengetahuanyang telah
dimiliki, dan mengem-bangkan
kemampuanuntukmene-rapkanyang
diasosiasikanpadasituasiberbedaden
masa yangaksn datang(Susetyo,
2004).BiladHihatdarilebihdalamlagi,
dengan pendekatanPBL, maka
pemecahanmasalah dapat lebih
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komprehensif.Pendapat ini juga
dikuatkanolehJeromeBruner(dalam
Budiningsih,2004),salahsatuahlistudi
perkembangankognitif,mengatakan
denganteorinya yangdisebutfree
discoverylearningyangpokokteorinya
mengatakanbahwa proses belajar
akan beJjalanbaik dan kreatif,bila
pendidikmemberikesempatankepada
pebelajaruntukmenemukansesuatu
konsep,teon,aturan,ataupemahaman
berbagai macam contoh tentang
kehidupan dan permasalahannya.
Dalam situasi belajar, mahasiswa
terlibatlangsungdanakanmemperoleh
insightuntukpemecahanmasalah.Bila
ditinjaudariTeonBelajarJean Piaget
(dalamTim Penulis Buku Psikologi
Pendi-dikan,2004),PBl sudahmelalui
3 tahapan proses belajar, yaitu
asimilasi,akomodasi,dan equilibrasi.
Prosesasimilasiterjadidenganadenya
penyatuaninformasi baru berupa
pengetahuan yang diperoleh
mahasiswadenganpengetahuanyang
telah ada, yaitu materi-materi
perkuliahanyang sudah diberikan
sebelumnya.Tahapanakomodasiyang
teJjadi adalah penyesuaianstruktur
kognitif, sedangkan pada tahap
equilibrasipada PBl ini adanya
penyesuaianantara asimilasi dan
akomodasiberupapengkajianberbagai
macamteori-teoriyangsudahdidapat
yangtepatuntukpenyelesaianmasalah
yangdiajukan.
Dari uraian tersebut, dapat
dikatakanbahwa PBl merupakan
metodeyangtepatuntukpembelajaran
orangdewasadanmenghasilkanlebih
baik delamhal retensipengetahuan,
dayatransferbelajarkesituasilain,dan
mengembangkanselfdirectedlearning
dan mengembangkanlife-longlearner
(NormandanSchmidtdalamBigelow,
2004).
2. Perbedaan PBL dengan
PendekatanKonvensional
Dalampendekatankonvensional,
mahasiswaterlihatcenderungpasif
dalamprosesbelajardanbergantung
hanyadenganbaharHbahanyang
diberikandosensaja.Motivasiyang
rendahpadamahasiswauntukmencari
bahan-bahanlain dirasakanpenulis
sangatlahrendah,sehinggaseringkali
hal ini menjadipengham-batdalam
prosespembe-Iajaran.Ide-ideyang
inovatifdankreatiftidaktampakdalam
diskusiataupuntanyajawabdi dalam
kelas.Haliniberimbaskepadadosen
itu sendiridantantusajamahasiwa
yang terlibat.Dosen yang masih
menerap-kanhalyangdemikianakan
menjaditidakberkembangdalamkajian
ilmu, sehinggaprosestransferof
learningyangdiberikantidakbeJjalan
denganbail<,dikarenakantidakadanya
komunikasiduaarahdanprosesyang
interaktifantaradosendanmahasiswa.
Dari segi mahasiswa,yang tidak
difasilitasi kreativitasnyadalam
mengkajidanmencaribahanyanglain,
selainmenurunkanmotivasibelajar
yang dikhawatirkan dapat
mempengaruhimotivasi untuk
berprestasi,dampaknegatiflainadalah
ketidakmampuanmahasiswatersebut
bilamanamenghadapiberbagaimacam
kasusataupermasalahandirimaupun
klienbilamansudahlulusnanti.Selain
itu, prosesbelajarmenjadirutinitas
semata karena mahasiswatidak
melihatsesuatuyang menarikdan
menantanguntukdikaji.Pemeroleh-an
pengetahuandi per-guruanlinggi,
bilamanaseringterjadisepertidietas,
makatingkatanyangdidapathanya
berupawacanadelamkognitifsaja
tanpsbisadiimplementasikand lam
kehidupanyangnyata.
Selainhalyangsudahdisebut-kan,
tuntutanakan kompe-tensisebagai
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Sumber Daya yang handal,maka
sangatdibutuhkankompetensiIulusan
PerguruanTinggiuntukmenentukan
keputusan-keputusanyangtepatatas
permasalahanyang sifatnyaproba-
bilistik. Sehingga, harapannya,
khususnyauntukke-mampuanpsikolog
dan konselor,yang harus dikuasai
selalu dihubung-kan dengan
pengambilan keputusan atas
permasalahanyangsifatnyadiagnosis
maupunkeputusanuntukmenentukan
arahintervensiatauper1akuanterhadap
klien.
3. Karakteristik Problem Based
Learning
MenurutJefferson (2001), ada
beberapakarakteristikdari PSL yang
menunjukkan adanya perbedaan
dengan strategipembe/ajaranyang
lain,yaitu:
a. Problem Based Learning
merupakansubset dari collabo-
rative learning. Da/am pembe-
lajaranyangmenggunakanstrategi
PSL, siswabekerjasarnasecara
berkelompok untuk mencapai
tujuanbersama. Setiapanggota
kelompok menyumbangkan
informasi,pengalaman,ide,sikap,
pendapat, kemampuan dan
keterampilanyang dimilikinya,
untuksecarabersama-samas ling
meningkatkan pemaham-an
seluruhanggota.Dosenmenjadi
tutoryangmemfasilitasimahasiswa
menjadiaktif. Oleh karena itu,
strategini menciptakansuasana
yang/ebihaktif,lingkunganyang
pembe-Iajarannyaberpusatpada
mahasiswa.Dengandemikian,bagi
mahasiswasendirimerasasenang
karenadifasilitasiuntukberkreasi
danmerasadihargai.
b. KarakteristikPSL yangkedua
adalah masalah yang akan
dipecahkandiberitahukanter/e-bih
dahulu sebelumsiswamemi-liki
pengetahuanbaruyangmenjadi
dasaruntukpemecahanmasalsh.
Da/amprogramkegiatanbelajar,
siswa akan berusahauntuk
manesri berbagai macam
pemecahanmasalah dengan
pengetahuanyangdimilikidengan
pengetahu-anbarutentangsituasi-
situasiyangsebenamya,sehingga
akhimyaakan berasimilasidan
berakomodasi,sehingga me-
munculkanpenge-tahuanbaru.
c. Karakteristikyangketigaadalah
integratif.Tujuan utama dari
pembelajarandenganstrategiPSL
iniadalahmendorongkemampuan
siswa,sehinggasemuamateri
perkuliahanyangsudahdipelajari,
diharapkandapatdiintegrasikan
dalam pengetahuan baru
mahasiswauntuk memecahkan
masalahtersebut.Dalamhal ini,
pendidiksebagaifasilitatoryang
membantuutntukmenolongden
mendorongsiswa menemukan
solusi yang tepat dengan
pendekatanyangsistematik.
d. Karakteristikyangterakhiradalah
adanyaevaluasiter-hadaproses
pemecahan masalah. Pada
ProblemBasedLeaming,evaluasi
tidak dilakuk-an dengan
menggunakanpro-sedurseperties
pilihanberganda.essay. atau
model ujian tertulis lainnya.
Pendekatan evaluasi yang
dilakukanPSLinisdalahlebihdari
proses metakognisi. Siswa
didorong untuk memonitor
pengetahuan yang sudah
diperolehnyadalam proses
penemuanhasil peme-cahan
masalah dengan mem-buat
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perencanaanpembela-jaranyang
efektifdalam kaitannyadengan
permasalahanyang di-ajukan
berdasarkan kelebihan dan
kekurangandari pengetahu-sn
yangsudahada.
4. ImplementasiPBL pactaPem-
belajarandiPerguruanTinggi
Salahsatu contohimplementasi
PBl dalampembelajarandiperguruan
Tinggi,misalnyapadapembelajaran
materikonselingbagi masyarakat.
Dengan strategi ini, mahasiswa
diberikansuatuperma-salahanyang
berhubungandengankehidupansosial.
Kemudiansecaraberkelompok(sekitar
5 -8 orang),selama2-3jammereka
diharapkanakan berusahauntuk
mencarisolusi atas permasalahan
tersebut.Untukmendapatkansalusi,
merekadiha-rapkansecara aktif
mencariinformasiyangdibutuhkandari
bert>agaisumber.Informasidapat
diperolehdaribahanbacaan(literatur),
narasumber,danlainsebagainyang
tentu saja didasari dengan
pengetahuanmengenaidasar-dasar
dan teknikkonselingyang sudah
diajarkan.Mahasiswadifasilitasioleh
dosendenganmemeprhatikanlangkah-
langkahyang dalam penggunaan
strategiPBl ini. Ada 10 macam
langkahyangharusdilakukanoIeh
mahasiswa(www.telaaa.cs.ui.ac.id).
yaitu:
a. Identifikasimasalah.Identifikasiin
dapatdilihatdari hal-halyang
menyebabkanataumelatarbelakngi
terjadinyapermasalahan.
b. Analisamasalah.Halinidilakukan
denganmelakukan alisafungsi,
yaitu dengan memperhatikan
antecedentatau hal-halyang
menjadi pencetus timbulnya
permasalahan,kemudianmenjelas-
kanapayangdimaksudengan
permasalahanyang ada pada
masyarakattersebut dengan
memperhatikanintensitas,durasi,
ataufrekuensikemunculanper-
masalahan,serta menjelaskan
tentang konsekuensiadanya
permasahantersebut
c. Hipotesis/penjelasan logik
sistematik.Beranjakdari tahap
pertamadan kedua,mahasiswa
diharapkan dapat menarik
kesimpulansementaraberupa
hipotesisyangmenjelaskante tang
hubunganantaraberbagaimacam
kejadian yang menimbulkan
permasalahantersebut.
d. Identifikasipengetahuan.Maha-
siswadimotivasiuntukmemun-
culkanberbagaimacampenge-
tahuanapasajayangsekiranya
dapat membantupe-mecahan
masalahtersebutdari bert>agai
macamsudutpandangilmu.
e. ldentifikasipengetahuanyangtelah
diketahui. Mengidentifikasi
pengetahuanataumaterikonseling
apasajayangsudahdimiliki.
f. Penentuansumberbelajar.Ma-
hasiswakanmenentukansumber
belajaryangberupapemilihanbuku
di perpustakaan,pencarian
referensimelaluiinterneta auyang
lain
g. ldentifikasipengetahuanbaru.
Setelahmelaluitahapkeenam,
makamahasiswadapatmeng-
identifikasisemuapengetahuan
baru yang didapatkandan
mengidentifikasipengetahu-an
yangmendorongadanyaberbagai
kemungkinansalusiyangtepat
ataspermasalahany gdihadapi.
- - - - --
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h. Sintesispengetahuanlamadan
baru untuk diterapkanpada
masalah.Selanjutnyap datahap
ini, mahasiswadiharapkandapat
mensintesiskanprior knowledge
denganpengetahuanyangbaru,
sehinggamampu menemukan
pemecahanmasa-Iahdengan
menggunakanpro-seduryangtepat
untukmemberikankonselingpada
masyarakattersebut.
i. Monitorkegiatan.Padatahapini,
mahasiswamerefleksikanapasaja
kegiatanyangsudahdilakukandan
apasajayangsudahdiperoleh.
j. Menyimpulkanhal yang tidak
terpelajari.Dari hasil langkah-
langkah sebelumnya,maka
mahasiswadapatmenyimpulkan
hal-hal yang tidak dipelajari
sebelumnya,dan dapatmem-
berikanmasukanatasapayang
sudahdipelajarisebelumnya,ng
kemudiandilanjutkandengan
langkahmenyusunlaparan.Pada
langkah akhir, mahasiswa
diharapkanmampumenerapkan
pemecahanatau cara yang
diperolehpadamasalahlain.
DalamimplementasistrategiPBl,
disadariadabeberapahambatanyang
dapatterjadi,sehinggapelaksanaan
PBl initiclakberjalandenganlancar.
Hambatanpertamadalahdarisegi
waktu,karenapenggunaanstrategi
PBl meng-gunakanwaktuyanglama
(2-3jam,bilasemuamahasiswaaktif).
Hambatankedua, yaitureferensiatau
penyediaansumber-sumberbelajar
yang memuatkajian-kajianpenge-
tahuanyangbaruyangsesuaidengan
keadaansaatini, terutamadengan
permasa/ahanyang dihadapiuntuk
dipecahkan.Hambatanketigaadalah
sulitnyamerubahkebiasaanpengguna-
anmetodekonvensional,baikdarisagi
dosenmaupunmahasiswa.Terakhir,
hambatan keempat, bilamana
kemampuanmahasiswayang tidak
memenuhikriteria sebagai Kmaha-
siswa"sebenamya,karenakemam-
puankognitifyangtidakmampuuntuk
menganalisis dan mensintesiskan
berbagaimacamhal.Namun,walaupun
hambatanitu ada, sekiranyahal
tersebuttidaklahmenurunkanhasrat
untuk melaksanakanstrategipem-
belajaranPBl ini.
Penutup
1. Problem Based Leaning (PBl)
merupakanstrategipembelajaran
yang tepat diaplikasikanpada
proses pendidikandi Perguruan
Tinggi.Halinidikarenakanstrategi
PBL sangat berbeda dengan
pendekatankonvensional.Problem
Based Learning merupakan
strategi pembelajar-anyang
mendasarkanpadapermasalahan.
PBl melibatkanaktivitasberpikir
dalamprosespembelajaranu tuk
menemukanpemecahanmasalah
yang tapal Problem Based
Learning berko-ralasidengan
fungsikognitifyangberisiberbagai
macamaktivitasberpikirdalam
tahap-tahap pembelajarannya,
antaralainpendayagunaanprior
knowledge(pengetahuanyang
sudah dimiliki ), reorganisasi
pengetahuanbarudalamstruktur
kognitif,proses analisis dan
sintesis,trukturisasidanpengem.
banganide, serta peme-cahan
masa/ah.
2. KarakteristikcIariPBl ; subsetdari
collaborativelearning, masa/ah
yangakandipecahkandiberitahu-
kanterlebihdahulusebelumsiswa
memilikipenge-tahuanbaruyang
menjadidasaruntukpemecahan
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masa-Iah,bersifatintegratif, dan
adanyaevaluasiterhadapproses
pemecahanmasalah.
3. Sepuluhlangkahdalampengiple-
mentasian PBl; identifikasi
masalah, analisa masalah,
perumusanhipotesisI penjelasan
logik sistematik, identifikasi
pengetahuan,identifikasipenge-
tahuan yang telah diketahui,
penentuan sumber belajar,
identifikasi pengetahuanbaru,
sintesis pengetahuanlama dan
baru untuk diterapkan pada
masalah, monitor kegiatan,
menyimpulkanhal yang tidak
terpelajari,danpadalangkahakhir,
mahasiswadiharapkanmampu
menerapkanpemecahanataucara
yangdiperolehpadamasalahlain.
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